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PRESS RELEASE 

PEMUDA LA VIA CAMPESINA 

 

La Via Campesina regional Asia Tenggara dan Asia timur melaksanakan pertemuan 

pemuda tani kedua di Dili, Timor Leste pada tanggal 25-29 Maret 2009. Pimpinan 

pemuda dari Thailand, Indonesia, Korea Selatan, Jepang, Australia dan Timor Leste 

berbagi pengalaman tentang situasi pemuda saat ini dan mendiskusikan peran pemuda di 

negara serta komitmen pemuda untuk melaksanakan kedaulatan pangan. 

 

Para pemuda tinggla beberapa hari di Timor Leste, belajar di desa Uma Kaduak, district 

Manatutu. Disana para pemuda saling berbagi pengalaman tentang pangan local, budaya 

dan menanam pohon bersama pemuda Timor Leste untuk kehidupan generasi di masa 

depan. 

 

Pemuda La Via Campesina berbagi pengalaman dalam berjuang di setiap negara dan 

mengetahui kecemasan-kecemasan yang dihadapi pemuda Timor Leste dan situasi 

pemuda saat ini. Sebagai contoh penggunaan lahan subur untuk menanam 100.000 hektar 

perkebunan tebu yang akan digunakan untuk agrofuel, proyek pembangunan pembangkit 

listrik tenaga heavy oil , penanaman bibit-bibit hibrida di lahan seluas 3000 ha di distrik 

Maliana, pembagian traktor tangan kepada petani dan membuat petani beralih dari 

pertanian yang ramah lingkungan menjadi mekanik, migrasi besar-besaran pemuda dari 

desa-desa keluar negeri dan menjadi buruh dengan upah yang murah. 

 

Masalah-masalah yang sama juga terjadi di negara lain. Misalnya di Australia, lahan 

pertanian semakin luas dan jumlah petani semakin sedikit, di Jepang pemuda pergi 

bermigrasi ke kota-kota besar untuk mencari pekerjaan dan jika pekerjaan tidak di dapat 

mereka jadi gelandangan di kota-kota. Perjuangan penegakan pembaruan agraria di 

Philipina, Tailan dan Jepang meningkatakan kasus pelanggaran hak azasi petani di 

negara-negara tersebut. Perjuanga petani untuk melindungi haknya semakin kuat menuju 

ke arah terciptanya konpensi international hak azasi petani yang diusung oleh La Via 

Campesina. Organisasi ASEAN saat ini sudah membentuk badan khusus HAM yang 

akan menjadi sebuah peluang bagi La Via Campesina untuk mulai memasukkan issue hak 

azasi petani dalam agenda kerja badan HAM ASEAN tersebut. 

 

Krisis yang saat ini terjadi di dunia mengancam fisik dan mental manusia. Sejak tiga 

tahun terakhir, lebih dari 3000 orang di Korea selatan melakukan bunuh diri karena 
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terlilit hutang guna menjalankan lahan pertaniannya dan pangan import yang murah 

membanjiri pasar-pasar lokal di Korea Selatan. Di Asutralia diperkirakan 1,5 juta orang 

dibawah usia 18 tahun mengalami kegemukan. Hal ini berarti kira-kira 20-25% anak-

anak di Australia mengalami kegemukan. 

 

WTO telah menyebabkan harga-harga produk pertanian jatuh, kelaparan, kemiskinan dan 

menyebabkan jutaan petani menderita di berbagai negara. Dengan di bukanya pasar local 

dan ditanda tanganinya FTA (Perjanjian perdagangan bebas) hal ini sangat memukul 

petani dan petani kehilangan mata pencariannya. Perusahaan-perusahan raksasa (TNC) 

memperkenalkan bibit-bibit rekayasa genética (GMO) dan pupuk-pupuk kimia 

pendukungnya dan membuat petani sangat bergantung untuk membeli produk mereka 

yang pada akhirnya petani kehilangan bibit local yang diwariskan dari leluhur mereka. 

Pembangunan waduk di sungai Mekong memberikan dampak negative pada jutaan orang 

yang hidupnya bergantung pada sungai Mekong di enam negara. Waduk raksasa tersebut 

telah menutup aliran air sungai dan menyebabkan hancurnya ekosistem di sungai dan 

membuat nelayan yang hidup di sepanjang sungai kehilangan mata pencaharian mereka.  

 

Menghadapi realita hidup yang Sangat menyedihkan ini kaum muda La via campesina 

baik laki-laki dan perempuan, dengan semangat dan harapan, berjanji akan terus berjuang 

di berbagai tingkatan dan akan melakukan komitmen untuk: 

 Solidaritas bersama pemuda Timor Leste dalam mendukung perjuangan mereka 

dalam memperkuat organisasi pemuda nasional dan pembaruan agraria. 

 Membangun aliansi pemuda dan melaksanakan pertukaran pemuda di berbagai 

negara anggota La Via Campesina di region ini. 

 Mendapatkan akses terhadap lahan pertanian dan menciptakan lapangan pekerjaan 

bagi pemuda agar mereka tetap tinggal di negaranya guna menjamin kecukupan 

pangan bagi kelangsungan hidup manusia di planet ini. 

 Menolak berbagai bentuk kebijakan neoliberalisme yang tidak memihak pada 

rakyat. 

 Pemuda La Via Campesina akan melakukan berbagai aksi dan kegiatan pada 

tanggal 17 April dalam rangka memperingati hari perjuangan petani internacional. 

 

Dili, 30 Maret 2009 

 

Globalize struggle,  

Globalize hope!! 

 

La Via Campesina hádala organisasi gerakan massa tani internasional, kunjungi website kami di 

www.viacampesina.org 


